




Kebiasaan begadang yang kerap dilakukan anak muda sekarang, 
sesungguhnya bukan hal baru bagi masyarakat Indonesia, karena aktivitas begadang 
bersama kerap dijumpai di kompleks-kompleks pemukiman dan perkampungan 
warga. Namun, seiring perkembangan jaman dimana media dan teknologi 
mereproduksi dan mengomodifikasinya, kebiasaan begadang menjadi hal yang 
lumrah dilakukan. 
Proses penciptaan komposisi musik “Tangi po Turu” ini mengambil ide dari 
aktivitas dan kondisi yang terjadi ketika dan sesudah melakukan begadang. Dalam 
proses penciptaan karya ini tentunya melalui tahap penelitian dan wawancara yang 
mendalam sehingga diharapkan mendapat informasi yang cukup sebagai bahan ide 
dari komposisi musiknya. 
Dalam proses latihan komposisi ini juga tidak mudah, banyak hambatan dan 
deadline yang harus ditempuh. Factor pendukung karya merupakan hal yang lumrah 
ditemukan, seperti ijin latihan mendadak, sakit, dan pulang kampung ditengah proses 
latihan. Factor kedua yang berpengaruh juga kurangnya jam tidur sehingga dalam 
proses penggarapan karya tulis seringkali tidak focus dan mudah ngantuk dan 
berakibat sering telat deadline mengumpul. Namun semua merupakan sukaduka 
sebuah proses dimana hikmah yang didapatkan pada akhirnya semoga dapat menjadi 
bekal pembelajaran di masa depan. 
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Penciptaan musik etnis berjudul Tangi po Turu diharapkan dapat 
merepresentasikan fenomena begadang yang kian berkembang di Yogyakarta 
kedalam bentuk musik etnis yang dapat diterima dan didengar oleh penikmat seni. 
Penulis juga berharap karya ini mencapai bentuk pengkaryaan musik dengan konsep 
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aciacatura : tanda hiasan berupa not kecil dengan garis silang; yang 
dibunyikan secara cepat; hamper serentak dengan nada 
pokok. 
akord : kumpulan tiga nada atau lebih yang bila dimainkan secara 
bersama membentuk harmoni. 
arpeggio : uraian nada – nada dari akord yang berurutan naik dan 
turun 
augmentasi : perngembangan serangkaian melodi dalam musik menjadi 
lebih lebar. 
habitus : kebiasaan. 
high : tinggi. 
interlocking :  konsep kait mengkait dalam ritmis musik. 
kempyung            :  kempyung dilakukan dengan cara menabuh bonang 
menggunakan kedua tangan pada dua nada yang berbeda 
secara bersamaan. 
legato : nada yang dimainkan secara bersambung. 
low : rendah. 
midi : musik yang dijalankan dengan program komputer. 
recording : proses merekam audio maupun visual. 
repetisi : pengulangan suatu nada atau serangkaian nada. 
ristance : jarak jangkauan tinggi rendah suatu nada. 
senggakan : istilah untuk merpertegas tekanan ritmik dalam musik dan 
cenderung merubah rasa menjadi riang. 
sound : suara yang terdengar sampai telinga. 
soundscape : komponen dari lingkungan akustik yang dapat dirasakan 
oleh manusia. 
staccato : tehnik menyanyikan atau memainkan suatu nada atau 
serankaian nada dengan putus-putus, atau pendek-pendek. 
streaming : pengiriman data berupa konten berbentuk video ke 
perangkat elektronik seperti komputer 
atau handphone melalui transmisi internet secara konstan. 
sustain : panjang pendek bunyi. 
tapping : merupakan proses merekam sebuah acara. Tayangan dari 
hasil taping merupakan kebalikan dari tayangan langsung. 
tremolo : tehknik memainkan perulangan nada dengan sangat cepat. 
unisono               : istilah musik barat yang dilakukan baik vokal maupun 
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